BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti buat, peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut :

1. Bimbingan agama yang di terapkan di panti asuhan Amanah Assodigiyah
Rajeg ini menggunakan bimbingan kelompok dan bimbingan individu.
Bimbingan kelompok dilakukan melalui metode dakkwah dan ceramah
ketika jadwal pengajian. Sedangkan bimbingan individual dilakukan
ketika individu atau klien mengalami masalah dan melakukan
bbimbingan secara individu antara terbimbing dengan pembimbing

2. Dari hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan kecerdasan spiritual
remaja di panti asuhan amanah Assodigiyah Rajeg dalam kategori
sedang. Terbukti, sebesar 41,7% yaitu sebanyak 10 orang berada pada
kategori sedang. Sedangkan 33,3% atau sebanyak 8 orang berada dalam
kategori tinggi, dan 25% atau sebanyak 6 orang berada pada kategori
rendah.

3. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan yang
signifikan bimbingan agama Islam dengan kecerdasan spiritual remaja di
Panti Asuhan Amanah Assodigiyah Rajeg yaitu nilai korelasi pearson R
sebesar 0.734. hal ini menunjukan adanyya hubungan yang kuat antara
bimbingan agama Islam dengan kecerdasan spiritual remja di panti
asuhan Amanah Assodigiyah Rajeg dan menunjukan arah yang positif,
artinya semakin baik bimbingan agama Islam maka semakin baik pula
kecerdasan spiritual yang dimiliki remaja.

B. Saran

Adapaun beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bimbingan individu dilakukan ketika individu atau seseorang mengalami
masalah. Saran dari peneliti agar bimingan idividu dilakukan rutin dan

dibuatkan jadwal tetap agar baik individu tersebut mengalami masalah
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atau tidak, tetap bimbingan individu itu harus dilaksanakan. Sebagimana
fungsi bimbingan agama Islam yaitu menjaga keadaan yang telah baik
agar tetap baik atau bahkan menjadi lebih baik lagi.

Disarankan agar intensitas bimbingan agama lebih sering dilakukan agar
kecerdasn spiritual remaja di panti asuhan Amanah Assodigiyah Rajeg
ini mningkat

Diterapkan proses bimbingan agama Islam yang lebih kreatif dan inovatif
lagi sehingga remaja pun akan tertarik untuk melaksaakan bimbingan
Agama Islam.
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